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Abstract
Cablakais thecentralof modelcareof theBanyumasmancharacter.The
characterperceivedby theoutersthatBanyumasmanhavenoregardonethics,
theyarevulgars,orbeeventheybehaveunwellbecausetheyrudetheirattitudecan
hurtothers.Moreover,theyspeakmany vulgarwords.Cablakahasinternalized
intoawholecircleofBanyumasmanmodelthroughtheiregalitary,freedom,and
franklinessimpressedtobeavulgarity.
Keywords:cablaka,modelcare,character,ethics,vulgarwords,egalitary,
freedom,andfrankliness.
A. PENDAHULUAN
KarakterBanyumasmerupakanbidang
kajiansejarahmentalitasyangsecaraluas
menjadibagiansejarahintelektual.Sejarah
intelektualberkaitandenganfaktamental
(mentifact)yangmenyangkutsemuafaktayang
terjadipadajiwa, pikiran,ataukesadaran
manusia.Fakta tersebutbersumberpada
ekspresiyangterjadidalammentalseseorang
(Kartodirdjo 1992: 176-177). Di sini,
mentalitasebagaisuatukompleksitassifat-
sifat sekelompokmanusiamenonjolkan
karaktertertentuyangdiwujudkanpadasikap
ataugayahiduptertentu(Kartodirdjo1992:
179). Pemahaman terhadap karakter
masyarakatatautokohtertentuyangharus
ditinjau dari konteks kebudayaanyang
melatarbelakanginya(K rtodirdjo1992:178)
karenakarakterpada hakikatnyaadalah
identitasdari suatumasyarakatyanglazim
berkaitandengansemacamkepribadian,
misalnyabujukMataraniuntukmasyarakat
keturunanMataram, umuk Sala untuk
masyarakatdi KaresidenanSurakarta,gertak
SemaranguntukmasyarakatSemarangdan
masyarakatpesisir utara J awa Tengah
(Kartodirdjo 1993: 82-83). Sebagai
perbandinganpadamasyarakatpesisirutara
Jawa Tengahbagianbaratditemukanjuga
identitasmasyarakatberdasarkankepribadian
yangdikenaldenganbaikyangmeliputimerak
ngigel sinonderan untuk masyarakat
Pekalongan,watangputunguntukmasyarakat
Pemalang, gong pecah tinabuh untuk
masyarakatBrebes,dan banthengloreng
binoncenganu tukmasyarakatTegal(Suputro
1959:47).
Jadi, karakter, identitas, dan
kepribadianselaluditemukanpadamasyarakat
tertentusebagaiwarisanmasalampaudari
leluhurnya,termasukBanyumas,yaitucablaka
Banyumas,ataublakasutaBanyumas,atau
thokmelonguntukmasyarakatdi Karesidenan
Banyumas(Priyadi2002:258).Cablakaatau
blakasutadalahkarakteruniversalBanyumas.
Memangadakarakteryangsecarakhusus
menyangkutdaerah-daerahtertentuyang
dikenalsebagaipralambangyang termuat
dalam Primbon Sabda Amerta yang
dikumpulkanoleh Tanoyo (tt: 31) yang
menyebutbayemgateltuwuhingtegaluntuk
Banyumas,kebogupaking talunanuntuk
Purwokerto,pandhanrangkepanengjro
paseban untuk Purbalingga, wedhung
sumlandhanguntukCilacap,danlandhakmati
anengelengeuntukBanjarnegara.Karakter
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yangtercantumdalamprimbontersebutberasal
daritradisilisan.Namun,adapralambanglain
untuk masyarakat Banyumas secara
menyeluruhyangjugaseringdisebutkandalam
tradisi lisan, yaitu kebo cinancangyang
ditafsirkansebagaiorangyangtidakbebas,
khususnyaparaelite tradisionalBanyumas
tempodulu. Maka dari itu, tradisi lisan
Banyumastidakmungkindiabaikandalam
penelitiani i.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapcablaka sebagaiinti model
karaktermanusiaBanyumasehinggaobyek
yangdikumpulkanadalahnaskah-naskahyang
memuatteksBabadPasirdanBabadBanyumas
yang tersimpanpada lembaga-Iembaga
museumdanperpustakaandi luar wilayah
KaresidenanBanyumasdan para kolektor
naskahdi KaresidenanBanyumasyang
memuatinformasiyang relevan dengan
karakteristikorang-orangBanyumas.Teks-teks
babadyangberasaldariBanyumasataudari
luarbisadalambentukpuisi(tembangmacapat)
danprosa(gancaran).Di sampingitu, pada
masyarakatBanyumasjugaterdapatpepatah-
pepatahatautradisilisanyangjugadijadikan
sumberpembanding.
Lokasi penelitian ini adalah
KaresidenanBanyumasyang menyimpan
naskah-naskahlokalyangjumlahnyajauhlebih
banyakdaripadanaskah-naskahyangadadi
museumdanperpustakaandi luarKaresidenan
Banyumas.Lokasi-Iokasiyangrelevandengan
penelitianjugamenjadiprioritasagardapat
diperolehsumbersebanyakmungkinsehingga
akandapatdirekonstruksiejarahmentalitas
Banyumasdenganhasilyanglebihbaik.Untuk
keperluantersebuttidakmungkindiabaikan
tradisi-tradisiyanghiduppadamasyarakat
yang berbentuklisan yang mengandung
kearifanlokal.
Teks-tekshistoris,khususnyasastra
tradisionalIndonesiasepertibabad,sejarah,
dansilsilahdapatdianalisisdenganpendekatan
sejarahatausastra(Teeuw1988:240).Namun,
karyasastrasejarah,pertama-tamaharusdilihat
sebagaikaryasastradanbukankaryasejarah.
Kata sejarah memberibatasanterhadap
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pengertiansastra (Teeuw 1976:5; bdk.
Chamamah-Soeratno1997:159).Batasanini
menjadipentingkalaujenis sastraini akan
ditanganidarikacamatasastra.Analisissastra
dapat menerangkankekaburan,ketidak-
teraturan,dan kekacauanyang banyak
ditemukanpadakarya-karyasastrasejarah
tersebut(Sulastin-Sutrisno1982:209;bdk.
Creese1991:239)atauseringmenunjukkan
adanyaanakronisme(Berg1985:140).
Berdasarkanpemikirandi atas,untuk
mencapaitujuanpenelitian,ditempuhmetode
penelitiansastradenganpendekatanstruktural,
yaitumencermatiteksBabadPasirdanBabad
Banyumasebagaisuatutekskaryasastra
sejarahyangmemilikistrukturyangutuhdan
bulat, unsur-unsumyamenentukanmakna
keseluruhan dan selanjutnya makna
keseluruhanitumenentukanfungsidanmakna
setiapunsumya(Teeuw1988:250).Di sini,
karyasastratautekssastradianggapsebagai
sesuatuyangotonom,yangmencukupidirinya
sehinggadalamkritiksastrayangdipentingkan
adalahmenganalisistrukturintrinsiknya,
kompleksitaskaryasastra,bentukformalkarya
sastra,danfenomena-fenomenadalamkarya
sastra(Pradopo1995:163-164).Penelitian
sastraini difokuskanpada pengungkapan
model karaktermanusiaBanyumas(studi
sejarahmentalitas)yangterdapatpadastruktur
teks-teksBabadPasirdanBabadBanyumas,
sertatradisilisanyangtelahtercatatpada
naskah-naskahBanyumas.
Metode penelitian ini ditempuh
melaluiempattahap,yaitu(1)mengumpulkan
datayangrelevanyangterkandungpadateks
BabadPasirdanBabadBanyumas,(2)kritik
teks sehinggadiperolehfakta-faktasastra,
khususnyafakta-faktamental,(3) interpretasi
ataupenafsiranterhadapfakta-faktamental
(mentifact),dan (4) hasil disajikandalam
bentuklaporan(Djamaris1977;24; bdk.
Kuntowijoyo1995:100-103).
B. MODEL KARAKTER MANUSIA
BANYUMAS
Penelitianini menghasilkanmodel
karaktermanusiaBanyumasyang dapat
disistematisasikand lamempatlapislingkaran
yang saling berkaitandan terintegrasi.
Lingkaranpertamamerupakanlingkaran
terdalamyang berisi karakter manusia
Banyumasyang paling hakiki. Artinya,
karakterpada lingkaranpertamaadalah
karakterinti yangtidakmudahberubahdan
menjadiciri khasmanusiaBanyumasyang
membedakandenganmasyarakatlainnya
sehinggaorang selalu menyebutmanusia
Banyumasitucablaka,taumanusiaBanyumas
itu thokmelong,ataumanusiaBanyumasitu
blakasuta.Glogoksoarsepadandenganketiga
istilahitu.
Lingkaran kedua berisi karakter
khususyang menyangkutlegenda-legenda
yang hidup di Banyumas.Legendayang
dikenalluasolehmasyarakatBanyumasadalah
legendaKamandakadari teksBabadPasir.
Legendatersebutpengaruhnyatidakhanya
padamasyarakatBanyumasdiseluruhwilayah
KaresidenanBanyumas,melainkantelah
melewatibatas-batasbudayaBanyumasan
sehinggalegendatersebuthidup dengan
subumyadidaerahpesisirse1atanJawaTengah.
Legendalain yangberasaldariteksBabad
BanyumasmeliputilegendaRadenBaribin,
RadenKeduhu,danAdipatiWargaUtama1.
Lingkaran ketiga berisi karakter
khususyangterkaitdengansejarahBanyumas.
Karakter yang dicerminkanoleh sejarah
Banyumasmenyangkutperistiwa-peristiwa
sejarahyang melekatpada tokoh-tokoh
Banyumasmasalampau,baikyangdisebutkan
padateksBabadPasirdanBabadBanyumas
maupunpadatokohsejarahyangdikenaldalam
sejarahkontemporerBanyumas.Hal itu
merupakan penjelasan sejarah yang
berkesinambunganantaramasalampaudengan
masakini.
Lingkarankeempatberisi karakter
umum yang dijumpai pada masyarakat
Banyumaspadaumumnyadalamkehidupan
sehari-hari.Karakterpadalingkarankeempat
merupakankarakteryangbukankarakterinti,
me1ainkankarakteryangberadapadalingkaran
palingluarsehinggabisasajakarakterumum
iniditemukangejalanyapadamasyarakatl in.
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GambarModelKarakterManusia
Banyumas
Gambarlingkarandiatasmenunjukkan
modelkaraktermanusiaBanyumasyangtelah
disistematisasikan.Cablakaatauthokmelong,
ataublakasutamerupakankaraktermanusia
Banyumasyang palinghakiki yang tidak
mudahberubahmeskipunmanusiaBanyumas
itu sudahberinteraksidenganmanusiayang
berlatarbelakangkankebudayaanlain.Karakter
cablakalthokmelonglblakasuta sangat
menjiwaikarakter-karakterlainsepertikarakter
khusus(baikyangdicerminkanolehlegenda
maupunsejarah)dankarakterumum.Atau
dengankatalain,karakterkhususdankarakter
umummanusiaBanyumastidak mungkin
dilepaskandarikarakterintitersebut.Tidakada
penjelasansejarahterhadapkaraktermanusia
Banyumas yang memuaskan apabila
mengabaikankarakterinikarenakekhasanatau
ciri khasmanusiaBanyumasituterletakpada
karakteryangberwujudcablakalthokmelongl
blakasuta. Pada lingkaran pertamaini
tercerminjiwa egaliter,jiwa bebas,danjiwa
vulgardarimasyarakatBanyumas.
C. CABLAKA SEBAGAI INTI MODEL
KARAKTERMANUSIABANYUMAS
Pembahasan dalam artikel ini
difokuskanpada lingkaranpertamaatau
lingkaranterdalamyang berisi karaktcr
cablaka.Cablakamerupakanpusatatauinti
modelkaraktermanusiaBanyumas.Cablaka
adalahkarakteryangdicetuskansecaraspontan
olehmanusiaBanyumasterhadapfenomena
yangtampakdi depanmata,tanpaditutup-
tutupi. Cablaka sering diartikansebagai
karakteryangmengedepankaneterusterangan
manusia Banyumas. Artinya, manusia
CablakasebagaiIntiModelKarakterManusiaBanyumas(SugengPriyadi)
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Banyumaslebihsenangberbicarapaadanya
dantidakmenyembunyikansesuatu.Akibat
cablaka manusiaBanyumas,orang lain
merasakanbahwamanusiaBanyumasdilihat
darisisi luarsepertitidakmemilikiunggah-
ungguh(etika),lugas,ataubahkankurangajar.
Anggapanituwajarsajakarenacablaka
gaya manusia Banyumas itu memang
menimbulkanrasa yang kadang-kadang
menyakitkanhati(nylekit)bagioranglainyang
tidakmemahaminyaatauorangyangsedang
mudahtersinggung,termasuksesamamanusia
Banyumassendiri.Perilakupenjorangan,
semblothongan,glewehan,atau ngomong
brecuhorang Banyumasmemangsering
berlebih-Iebihansebagaiperwujudandari
karaktercablakatersebut.Namun,bagisesama
manusiaBanyumashal itu tidak menjadi
masalah.Maka dari itu, cablakamanusia
Banyumasharusdianggapsebagaiperilaku
keterusterangan,jiwayangterbuka,krab,atau
ekspresikebebasanuntukmenyatakansesuatu
tanpaadahal-halyangditutup-tutupi(tanpa
tedhengaling-aling)(Darmasoetjipta1985:
153).
Cablaka,thokmelong,danblakasuta
sebenamyamemilikimaksudyangsama,yakni
bicaraapa adanyaatauterusterangatau
bersahaja(Prawiroatmojo1988:52).Cablaka
danblakasutamemuatunsurkatayangsama,
blaka,yangartinyaterusterangataubersahaja
(Prawiroatmojo1988:39).Blakaselanjutnya
berasaldarikatablak(padasalahsatugeografi
dialekBanyumasan:blag)yangartinyamenga
ambaatauteladandancontohsehinggakata
ulangblak-blakan(padasalahsatugeografi
dialekBanyumasan:blag-blagan)berartianpa
nganggoditutupidanblakasutaberartikandha
ing sabenere(Widada,dkk.2006:66;bdk.
Prawiroatmojo1988:39).
Kata blakajika dicari asal-usulnya
temyataberasaldaribahasaJ waKuna,balaka,
ataujugaSanskerta,walaka.Balakadiartikan
ternsterang,sejujur-jujurnya,lurns, tanpa
tedhengaling-aling(Mardiwarsito1979:106)
atau hanya, semata-mata,saja, belaka
(Zoetmulder2000a: 100). Kata walaka
diartikanbalaka,anak,bocah,kanak-kanak,
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atauanak-anak(Mardiwarsito1979:655)atau
muda,belumtumbuhsepenuhnya(Zoetmulder
2000b:1372),atauwantah,belaka,wenteyan
(Winter & Ranggawarsita1988: 293).
Tampaknyasal-usulkatayangberasaldari
kata J awa Kuna dan Sanskerta yang
menimbulkankatacablakataublakasuta.
Katacablakainidimungkinkanberasal
darikatabocahblakaataudisingkatmenjadi
cahblaka,danselanjutnyamenjadicahblaka
ataudibacacablaka.Katawalakayangberarti
bocah,anak,kanak-kanak,anak-anak,atau
mudadiatasmenunjukkanbahwacahwalaka
atau cawlaka berarti bocah-bocah.
Maksudnya,anak-anakyangmasihwantah
(belaka)ataumasihapaadanyadanbelum
terkontaminasiolehpengarub-pengaruhl ar.
Anakmasihmemperlihatkanwatakyangmumi
yangberbedadenganmanusiadewasayang
sudahmengalamibanyakperkembangan
jiwanya. Kata blakasuta juga sama
pengertiannyadengancablakakarenakatasuta
berartianak(laki-lakidanperempuan),sais,
kusir (Zoetmulder 2000b: 1163; bdk.
Prawiroatmojo1989:223 & Mardiwarsito
1979:552),atausuta,sutabiweh,anakmantu
(Winter& Ranggawarsita1988:261).Dengan
demikian,cablakataublakasutamengandung
arti keterusterangantaukejujuranseperti
anak-anak.Ataudengankatalain,cablakatau
blakasutaberartikejujuranyangmasihmumi,
lugu,atauapaadanyadanbelumberubah.
Anak-anaksecarafitrahmasihmemperlihatkan
kejujurandanbelumberbohongsepertiorang-
orangdewasa.
Thokmelongadalahistilahyangsering
munculuntukmenyatakansesuatuyangsama
dengancablakaataublakasuta.Thokmelong
terdiriatasduakata,yaknithokdanmelong.
Katathokmerupakanbunyitiruandarisuara
orangyangmemukul(mengethok)bambuatau
kayu. Dalam pertunjukanwayangkulit,
seorangdalangmembawalatyangdisebut
kethokdankecrekyangfungsinyahampirmirip
dengankenthongdalampertunjukanseni
kethoprak.Kethokdipukulkanpada kotak
tempatpenyimpananwayangsebagaitanda.Di
sampingitu,katathokdalambahasasehari-hari
berarti sahaja, belaka, atau hanya
(Prawiroatmojo1989:285).Dengandemikian,
katathokseartidengankatablaka,sedangkan
kata melongberartikilap ataumengkilap
(Prawiroatmojo1989,;351).Jadi,thokmelong
mempunyaimaksudhanyayangmengkilap
yangtampakataumencolokdi depanmata.
Manusia Banyumasbicara apa adanya
(thokmelong)karenaia melihatsesuatudan
menyatakansesuatuitu sebagaimanayang
tampakdidepanmereka.Maksudnya,manusia
Banyumastidakmengingkarikenyataanyang
merekalihat.
Thokmelongitu sebagaimanadengan
cablakataublakasutajugadinyatakansecara
spontandan tidak dibuat-buat.Kata thole
menunjukkanwaktuseketikaitujuga,bukan
miki (barusaja)ataumau(tadiagaklama).
Waktuseketikaitumerupakankecepatanreaksi
manusiaBanyumasterhadapsuatufenomena
yangtidakmemberikankesempatania untuk
berpikirdanmemberikanreaksiyangartifisial.
Karena thokmelongitulah,kata-katayang
munculmenjadikanlawanbicaramendapat
kejutan,yaitusesuatuyangmengejutkanyang
berakibatorangitu bisatersinggung,tidak
senang, tidak nyaman, merasakurang
dihormati,bahkanmungkinmerasadilecehkan.
ltulahthokmelongmanusiaBanyumasyang
sebenarnya tidak bermaksud untuk
menyinggungperasaanorang lain, tetapi
merupakansuatupayauntuktidakmengambil
jarakdenganoranglain.
Hal itu didukungoleh kehidupan
manusiaBanyumasyangcenderungegaliter
yangmenjunjungkesetaraanrelasiantarasatu
individudenganindividulain.Makadariitu,
manusiaBanyumasselalu memakaikata
inyongdankoweatauko ataukonoataurika
dalamberbahasadialekBanyumasan.Manusia
Banyumastidak mengenalsapasira sapa
ingsunyangcenderungmerupakanrepresentasi
dari budayafeodalistikyangmembedakan
antarastratawonggedhedenganwongcilik.
Thokmelongmerupakanbentukkeakraban
yangdiciptakanolehmanusiaBanyumasyang
menganggaporanglainsudahmenjadibagian
darikehidupanmasyarakat(padha-padhaatau
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wongedhewek)sehinggasifat itu bukan
ekspresidari sok kenaIsok dekatyangdi
belakangnyaadamaksud-maksudyangkurang
baik karenamanusiaBanyumastidakakan
memanfaatkankedekatannyadenganoranglain
untuk kepentinganpribadi.Bagi manusia
Banyumasmemanfaatkanorang lain itu
termasuktindakanyangdikategorikantidak
etiskarenadidalamrangkathokmelongitujuga
adaunsurglewehanyangjelastidakserius.
Glewehanitu memangmerupakanperilaku
penjoranganatausemblothonganyangtidak
harusdireaksidenganserius.Olehkarenaitu,
manusiaBanyumascenderungsalinggleweh,
salingmenjorang,dansalingsemblothongan
yangakhirnyabermuarapadakeakrabandan
mengikisjarak.
Salahsatucarayangterbaikuntuk
menghadapi cablakalblakasuta atau
thokmelongmanusia Banyumasadalah
melakukanreaksiyangsarnasehinggatidak
merasatersinggungataudilecehkankarena
tidakjarangmunculkata-katajorokdansaru
(brecuh)dalampercakapansehinggamanusia
Banyumasmenjunjungungkapangemblung-
gemblungarirubung(biargilaasalberkumpul)
(Koderi 1991:154)dalamrangkamenjalin
kebersamaandankeakraban.Berbicarabrecuh
tampaknyamerupakansesuatuyangkhasdi
antarapercakapanmanusiaBanyumas.
Adaistilahlainyangsepadandengan
cablakalblakasutalthokmelong,yaituglogok
soar,yangdidugaberasaldaribahasaSunda
golokgok yang berarti menuangkanair
(Sumantridkk 1985:149)dansoaraberarti
suara(Sumantridkk1985:387).Glogoksoar
berartimenuangkansuarapaadanya.
CablakadalampewayanganJawadan
jugagagragBanyumasantampakpadatokoh
Werkudara(Bima),Antasena,Lingsanggeni,
dan panakawanCarubBawor,sertaPrabu
Puntadewayangdikenalsebagaimanusiayang
berdarahputih. Dalam adegangara-gara,
bahkan pada adegan-adeganlain juga
ditunjukkanolehdalangperilakupenjorangan
yangintinyalebihmengarahkepadaglewehan.
Tokoh-tokohpanakawandanAntasenaoleh
dalangseringdipakaiuntukmenunjukkan
CablakasebagaiIntiModelKarakterManusiaBanyumas(SugengPriyadi)
16
perilakupenjorangan,tetapitokohPuntadewa,
Werkudara,danLingsanggenidikategorikan
thokmelongataucablaka!blakasutayangserius
meskipunadajugasebuahnaskahwayangdari
Purbalinggadaritahun1860Masehiyangberisi
teksyangmenggunakandewasebagaimedia
glewehan, misalnya SanghyangNarada
melakukankeprokbokonguntukglewehi
(menggoda,mengganggu,dan bahkanada
unsur pelecehan)terhadaptapa Bagawan
Palasarayangbisadibatalkan(Roorda1869).
WayanggagragBanyumasanselamaini
menjadi media yang digunakanuntuk
menyatakankecablakaanataukeblakasutaan
ataukethokmelonganmanusiaBanyumasdi
antarasesamaBanyumas.
Sementaraitu,padateksBabadPasir
dikisahkanbahwaAdipatiBanyakTholesecara
cablakamenyatakania tidak mau tunduk
kepadakekuasaanDemak,bahkania murtad
dariagamaIslam.BanyakTholememperoleh
banyaknasihatyangdiberikanolehpamannya
yangmenjabatpatih,yaituWirakencanaagaria
tidak melakukanpemberontakankepada
Demak karenaprajurit Pasirluhur tidak
mungkinsanggupmenghadapiDemak.Atas
nasihatpamannyaini,BanyakTholebukannya
sadaratasperilakunya,tetapimalahaniajuga
secaracablakamengatakankepadapamannya
sebagaioranglelakiyangtidakmempunyailat
kelamin.
Cablaka gaya Thole ini sangat
menyakitkanhati Wirakencanasehinggaia
menyeberangdanpatuhkepadaDemak.Atas
perilakupamannya,Tholejugamembcrikan
reaksi cablakayang lebih keras dengan
pernyataanbahwatidakbolehorangPasir
mengambilpamansebagaipatih.Pernyataan
cablakaTholeini menjadisemacamtabuatau
pantangandi kalangankeluargakarena
Wirakencanadianggapsebagaipatihyang
berkhianat.PengkhianatanWirakencanaini di
dalamteksBabadPasir memangdianggap
sebagaisuatukebenarankarenaWirakencana
memiliki prinsip untuk memegangIslam
sebagaikepercayaannyadanberkatketeguhan
imannyaiabolehdikuburkandalamsatuliang
denganPangeranMakhdumWali,seorangwali
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yangberasaldariDemak.BabadPasirmemang
teks yangmendukungpihakyangmenang
dalamsejani11.karenaia menggantikanThole
yang tersingkir akibat ia tidak mampu
mempertahankanekuasaannyad rihegemoni
Demak.
PadakasusThole,cablakacenderung
sebagaisalahsatubentuketerusterangany g
menyakitkanhati sehinggaWirakencana
merasatersinggung,di sampingTholetelah
murtaddariagamaIslamyangberartiThole
sudahtidakseimandengandirinyadanorang
tuanya.AyahThole yangbernamaBanyak
BelanakadalahpejuangIslamyangtangguh
karenaia telahmengislamkanpendudukdi
wilayahPasirluhuryangditeruskanke Jawa
BaratdisebelahtimurSungaiCitarum.Banyak
Belanakjuga ikut dalamekspedisiDemak
untukmengislamkanbeberapadaerahdi Jawa
Timur.Berkatjasa-jasanya,BanyakBelanak
dikukuhkansebagaiadipatiPasirluhuryang
muslim dengangelar PangeranSenapati
MangkubumiI. Wirakencanagaknyajuga
dikukuhkansepertihalnyakakaknyadengan
nama nunggaksemi, PangeranSenapati
MangkubumiII setelahkekalahanTholekarena
ia telahberjasamempertahankanIslam di
Pasirluhur.
TholelarikeBocor(Kebumen)yang
ternyatakarakterini juga muncul pada
keturunannyangdisebut-sebutdalamBabad
TanahJawidengansebutanKi Bocor.Ki Bocor
sebagaisalahseorangdarirombonganmantri
pamajegandarimancanegaraki/enyangakan
menghadapkePajangdihentikandandijamu
olehPanembahanSenapati.Ki Bocorsecara
cablakamenyatakanbahwadirinyamerasa
lebihtinggiderajatnyakarenaia keturunan
PangeranSenapatiMangkubumiI dari
Pasirluhur.Gelarpangeranjelaslebihtinggi
danlebihbergengsidaripadagelarpanembahan
sehinggaKi Bocor tidak mau mengakui
Mataramsebagaikerajaanyanglebihbaik
daripadaPajang(deGraaf1985:73-74).Ki
BocormerasataklukkepadaSenapatikarena
rajaMataramitukebaldaripusaka.
Selanjutnya,teks BabadBanyumas
menceritakanperihalpembunuhanAdipati
WargaUtarnaI olehutusanSultanPajangyang
berakhir dengan munculnya sejumlah
pantanganatautabudari pihak Wirasaba.
PantanganAdipatiWargaUtamaI dinyatakan
secaracablakaitu dibalasdenganpantangan
serupadaripihakToyarekayangtidakkalah
cablakanya.Oi sini, adaperangcablakadi
antarakeduabersaudaraitu. Pantanganitu
masihberlakusampaiharini.
Perangcablakajugadikisahkanketika
BanyakCatrayangmemakainarnasarnaran
Kamandakaberanimasukke tamansari
Pasirluhur.Perilakuyang menyimpangini
disumpahisepertianjingoleh KandaOaha
dengancablakadandibalasdengancaracablaka
jugaolehKarnandakadengansimbolhatianjing.
Jadi,sumpahserapahanjingitudibalasdengan
sumpahserapahyang sarna.Oi sini, ada
semacarnglewehanKarnandakauntukorang
yang menyumpahinyadenganmemberikan
darahdan hati anjingsebagaimanasejalan
denganperibahasadalamdialekBanyumasan
wong moyokngoyok-oyok.Kanda Oaha moyoki
Kamandakaituanjing,tetapiia sendirimakan
darahdanhatianjing.AtauKamandakajuga
moyokiKandaOahaitu anjing.Jadi, intinya
KamandakadanKandaOahasarnasaja,yakni
mempunyaikaraktercablaka.
HallainyangmenonjoldariteksBabad
Banyumasadalahcablakayangditunjukkan
olehBagusMangunatauJakaKaimanyang
bersediaberangkatkePajanguntukmemenuhi
panggilanSultan.Saudara-saudaraip rBagus
Mangunmerasatakutapabilamerekaakan
dilibatkankesalahanorangtuanyaolehSultan
Pajang.BagusMangunmenyatakansecara
cablakabahwadirinyamau berangkatke
Pajangrelasebagaitumbalmertuanya.Namun,
ia secarablak-blakanmengatakanapabilaia
mendapatnugerahrajadandiangkatsebagai
penggantimertua,saudara-saudaranyabeserta
seluruhketurunannyatidakbolehiri dengki
kepadanya.Pemyataancablakaitu disetujui
olehsaudara-saudaranya.
Cablaka Bagus Mangun ini
menunjukkansifat yang beranidan tidak
menghinakansaudara-saudaranyasehingga
tidakmenimbulkankonflikdiantaraketurunan
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Wirasaba.BagusMangundiangkatolehSultan
Pajanguntukmenggantikanmertuanyadengan
gelarnunggaksemi,AdipatiWargaUtamaII.
Setelahmenjadiadipati,putraKejawaritujuga
melakukantindakanyangdilandasiolehsifat
cablaka,yaitu ia lebih cenderunguntuk
meninggalkanWirasabayang kemudian
diserahkankepadaWargawijaya.Sementarai
sendirimemilihpulangkampungdanmembuka
pusatkadipatenyangbaru.Tindakancablaka
AdipatiWargaUtarnaII yangmenyerahkandan
membagiempatwilayahWirasabasecara
terang-teranganitu dianggapsebagaisuatu
kebijaksanaanyang dijunjungtinggi oleh
saudaranyasehinggaia mendapatnama
anumertayangterkenalhinggakini, yakni
AdipatiMrapat. TanpakecablakaanAdipati
WargaUtamaII tidakmungkinmunculnama
Banyumasdi panggungsejarahsehingga
cablaka itu sendiri melekatpada nama
Banyumas.Bukankah nama Banyumas
mengandungunsur banyu atau air yang
dituangkan(golokgok)?Masatauemasadalah
logammuliayangmengkilap(melong).Logarn
muliaberartisuatulogarnyangtidakbisa
dibentuksecarainstan,tetapijugatidakmudah
berubah.Keberadaanemastidakbisaditutup-
tutupimeskipunia beradadi tengah-tengah
sampah,ia tetapemas.Banyumasmerupakan
simbolkejujurandanketerusteranganyang
berlawanandenganToyarekasebagaisimbol
fitnahdanrekayasa,sertakebohongan.
D. PENUTUP
Masyarakat Banyumas dcngan
bersendikanbahasadialekBanyumasantelah
terbangunbudayaegaliter,yaitumengakui
kesepadanantaranggotawarganya.Halitu
berpengaruhpadacarabicaraorangBanyumas
yangterlalubebasehinggakesanyangtampak
adalahorangBanyumasitukasar.Kebebasan
tadiagaknyajugaterkaitdengankevulgaran
orang Banyumasdalam membicarakan
masalahseks.Jiwa egaliter,jiwa bebas,dan
jiwavulgardilandasiolehkarakterintimanusia
Banyumas,yaknicablakaataublakasutatau
thokmelong.Karakterintimerupakanli gkaran
intiataulingkaranterdalam.
CablakasebagaiInti ModelKarakterManusiaBanyumas(SugengPriyadi)
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